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ABSTRAK 

 Tujuan utama penelitian ini secara umum adalah melihat dan 

menggambarkan kehidupan pemetik eceng gondok Danau Rawa Pening. Secara 

umum perairan atau dalam kasus ini danau yang memberikan mata pencaharian 

berupa perikanan, namun ada sebagian masyarakat yang memanfaatkan danau 

untuk mata pencaharian tertentu seperti pemetik eceng gondok. Eceng gondok 

yang berada di Danau Rawa Pening merupakan salah satu masalah utama dalam 

upaya pemerintah merevitalisasi danau agar fungsi nya dapat dimanfaatkan secara 

optimal untuk masyarakat. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

etnografi.  Teknik pengumpulan data diperoleh dari observasi partisipasi, dan 

wawancara. Subjek penelitian ini berasal dari key informan, yang menghubungkan 

peneliti dengan informan lain sehingga menghasilkan 9 orang pemetik eceng 

gondok. Pemetik eceng gondok yang menjadi informan memiliki pengalaman 

lebih dari 10 tahun.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kehidupan pemetik 

eceng gondok danau Rawa Pening pada masa revitalisasi mengalami penurunan. 

Jumlah eceng gondok yang berada di perairan danau secara intensif dibersihkan 

sehingga pemetik kesulitan untuk memenuhi target. Lebih dari setengah pemetik 

eceng gondok beralih mata pencaharian. Dalam masa revitalisasi ini pemetik 

eceng gondok berusaha untuk beradaptasi demi kelangsungan hidup.  
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